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Penyakit infeksi seperti tuberkulosis (TB) dan HIV masih menjadimasalah kesehatan masyarakat di
Indonesia, khususnya di kalangan remaja. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, angka
kejadian TB dan HIV di Indonesia masih cukup tinggi (1), dan remaja menjadi salah satu kelompok
rentan akibat perilaku kesehatan berisiko, kurangnya pengetahuan dan kesadaran terhadap upaya
pencegahan (2). Kondisi ini diperburuk dengan penerimaan keluarga dan masyarakat pada pasien,
lokasi fasilitas pelayanan kesehatan dan kelengkapan sarana prasarana penunjang kesehatan di
daerah yang terbatas. Dampak jangka panjang dari infeksi TB dan HIV tidak hanya mempengaruhi
kualitas hidup individu, tetapi juga berdampak pada produktivitas generasi muda di masa depan
(3). Sehingga menjadi penting untuk melakukan upaya preventif melalui edukasi dan sosialisasi
pencegahan infeksi TB dan HIV untuk membekali remaja dengan pengetahuan yang memadai.

 

  

Figure 1.  Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi   

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai penyakit infeksi
tuberkulosis (TB) dan HIV, telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
sosialisasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Maritim Negeri 8 Buton. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan edukasi kepada siswa mengenai dampak serta upaya pencegahan dua penyakit

                               1 / 3



Kisi Berkelanjutan: Sains Medis dan Kesehatan
Vol 1 No 4 (2024): Oktober-Desember

infeksi tersebut, khususnya melalui perubahan perilaku sehat dan peningkatan kesadaran sejak
usia remaja. Sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024 di gedung sekolah SMKN 8
Buton dengan diikuti oleh 30 siswa yang menjadi peserta aktif dalam kegiatan ini.

 

  

Figure 2.  Materi Sosialisasi   

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi
interaktif. Tim pemateri menyampaikan materi yang komprehensif mengenai penyebab, penularan,
gejala, dan dampak yang ditimbulkan oleh penyakit tuberkulosis dan HIV. Selain itu, penekanan
diberikan pada upaya pencegahan, seperti menjaga kebersihan lingkungan, menerapkan pola hidup
sehat, serta menjauhi perilaku berisiko yang dapat memicu penularan penyakit. Melalui
pendekatan dialogis, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai isu-
isu terkait yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Antusiasme peserta terlihat selama sesi berlangsung, dengan banyaknya siswa yang mengajukan
pertanyaan dan berdiskusi aktif terkait informasi yang diberikan. Pemateri juga menekankan
pentingnya peran remaja dalam pencegahan penularan penyakit infeksi. Dalam kegiatan ini, tim
pengabdian masyarakat melakukan sosialisasi hanya kepada siswa SMKN 8 Buton. Sehingga
cakupan dari sosialisasi ini masih terbatas. Diperlukan upaya yang lebih luas dan melibatkan
pengambil kebijakan untuk menciptakan komunitas yang kuat terhadap prevensi, diagnosis, dan
kuratif penyakit infeksi TB dan HIV. Hal ini sesuai dengan rekomendasi Badan Kesehatan
Dunia/WHO bahwa komunitas harus terlibat dalam membentuk kemudahan akses pada tindak
lanjut tatalaksana penanganan infeksi tuberkulosis (4). Konsep komunitas ini dapat diterapkan pula
dalam tatalaksana infeksi HIV.

Melalui sosialisasi ini, siswa SMKN 8 Buton diharapkan menjadi agen perubahan dalam
menyebarkan informasi mengenai pencegahan TB dan HIV dilingkungan sekolah maupun
masyarakat sekitar. Edukasi yang diberikan di usia remaja sangat penting, mengingat fase ini
merupakan periode penting dalam membentuk perilaku sehat yang dapat mencegah penyebaran
penyakit infeksi (5). Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kesadaran akan pentingnya
pencegahan TB dan HIV semakin meningkat, sehingga dapat mendukung terciptanya generasi
muda yang sehat dan berkualitas.
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